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Abstract 

Problems in research studies on the sports service industry, understanding, achievement, image, and 

promotion determine school selection. This study aims to determine understanding, achievement, 

image, promotion determine the selection of taekwondo schools. This research method uses 

qualitative methods with a descriptive approach, the study population is representatives of trainers 

and 20 guardians of taekwondo students and data collection techniques by observation, interviews, 

questionnaires and documentation are then analyzed by data reduction, data presentation, conclusion 

and verification. With the results found that community taekwondo achievements require 

consideration of taekwondo schools that have achievements, it is hoped that the community by 

participating in taekwondo can have achievements. The community chooses a taekwondo school, it is 

necessary to consider a good school image, because it considers the child's character factor. 

Taekwondo promotions are carried out through individuals and taekwondo schools carry out 

promotions through social media such as instagram, facebook, whatsapp. the conclusion is that the 

election of the community has reasons in determining the selection of a taekwondo school, namely 

understanding, achievement, image and promotion determine the choice of the community to choose a 

taekwondo school. 
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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian kajian tentang industri jasa olahraga, pemahaman, prestasi, citra, dan 

promosi menentukan pemilihan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman, 

prestasi, citra, promosi menentukan pemilihan sekolah taekwondo. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, populasi penelitian ini perwakilan 

pelatih dan 20 wali siswa taekwondo dan tehnik pengumpulan data dengan obserfasi, wawancara, 

kuisioner dan dokumentasi lalu di analisis dengan reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan 

verifikasi. Dengan hasil yang ditemukan prestasi taekwondo masyarakat memerlukan pertimbangan 

sekolah taekwondo yang memiliki prestasi, harapan masyarakat dengan mengikuti taekwondo dapat 

memiki prestasi. Masyarakat memilih sekolah taekwondo diperlukan mempertimbangkan citra 

sekolah yang baik, karena mempertimbangkan faktor karakter anak. Promosi taekwondo dilakukan 

melaui perorangan dan sekolah taekwondo melakukan promosi melalui media sosial seperti 

instagram, facebobook, whatshap. kesimpulannya bahwa pemilihan masyarakat mempunyai alasan 

dalam menentukan pemilihan sekolah taekwondo yaitu pemahaman, prestasi, citra dan promosi 

menentukan pemilihan masyarakat untuk memilih sekolah taekwondo.  

Kata kunci: Faktor keputusan; sekolah taekwondo; pilihan 
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Pendahuluan 

Olahraga merupakan aktivitas untuk melatih tubuh seseorang, tidak hanya secara 

jasmani tetapi juga rohani (Bangun, 2016). Menurut (Sumertajaya, 2022) undang-undang 

nomor 11 tahun 2022 tentang keolahragaan menyebutkan bahwa olahraga adalah segala 

kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk 

mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. 

Menurut (Jariono et al., 2020) menyebutkan keadaan fisik merupakan indikator penunjang 

atlet meraih prestasi di dalam olahraga selain melalui strategi, mental, dan teknik. 

Taekwondo merupakan sebuah olahraga yang tergolong dalam cabang olahraga beladiri 

yang berasal dari Korea (Siregar, 2022). (Tirtawirya, 2005) olahraga taekwondo di indonesia 

sudah memiliki peminat yang banyak dibuktikan dengan berdirinya sekolah taekwondo di 

setiap daerah.  

Dengan banyaknya sekolah taekwondo di berbagai daerah menjadi bukti bahwa 

taekwondo diminati oleh masyarakat indonesia khususnya masyarakat di Kabupaten 

Sukoharjo hal ini dibuktikan dengan adanya dojang besar yang telah berdiri di Sukoharjo 

yaitu DCS Mahameru yang terletak di kawasan kota Sukoharjo. Taekeondo Sukoharjo 

memiliki lebih dari 3.000 siswa disebutkan oleh pelatih taekwondo yang memiliki sekolah 

taekwondo di Sukoharjo melalui obsevasi secara langsung yang dilakukan oleh peneliti. 

Dengan bukti lain Solo-Pos dalam berita menyampaikan lebih dari 1.500 siswa Taekwondo 

mengikuti ujian kejaikan tingkat yang dilaksanakan di gor Universitas Muhammadiyah 

Surakarta pada tahun 2018. Taekwondo terdapat 3 (tiga) kategori taekwondoin yaitu junior 

ditentukan umur dan sabuk berwarna seperti putih dan kuning, senior berdasarkan umur dan 

sabuk warna merah dan pelatih ditentukan dengan sabuk hitam dan memiliki sekolah 

taekwondo (dojang). 

Taekwondo sangat melekat dengan unsur-unsur kegiatan industri seperti pemasaran  

promosi dan branding (Tutiyani & Diandra, 2018). Taekwondo tergolong industri penyedia 

jasa olahraga khususnya dalam kajian tentang pemasaran yang menawarkan jasa olahraga, 

seperti sekolah taekwondo besar kecilnya pemasaran ditentukan dengan banyaknya peminat 

sekolah taekwondo melalui pemilihan yang dimiliki oleh masyarakat (Nugroho, 2019). 

(Firmandana et al., 2020) pemilihan memiliki alasan yang mempengaruhi sebuah pilihan 

berupa faktor-faktor yang menentukan orang memilih. peneliti melakukan observasi secara 

langsung dan menemukan alasan atau faktor yang memiliki keterkaitan dalam sebuah 

pemilihan khususnya pemilihan masyarakat untuk memilih sekolah taekwondo yaitu: (1) 

Pemahaman masyarakat, (2) Prestasi yang diraih sekolah taekwondo, (3) Citra sekolah 

taekwondo, dan (4) Promosi yang dilakukan sekiolah taekwondo. 

Menurut (Alfariza & Suranto, 2022) keputusan mimilih merupakan proses konsumen 

memilih dan mengevaluasi produk atau jasa dan mempertimbangkan berbagai alasan yang 

sesuai dengan keinginan individu dalam memilih jasa yaitu sekolah taekwondo. (Setianto et 

al., 2017) keputusan memilih merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan 

memilih jasa sekolah, konsumen benar-benar memilih sekolah taekwondo. (Nelly & 

Paramita, 2019) keputusan pembelian dipengaruhi oleh banyak alasan berupa stimulus yang 

datang dari informasi mengenai jasa sekolah, harga, lokasi, prestasi dan promosi yang 
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berpengaruh menyangkut masalah ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, promosi 

sekolah, dan citra sekolah. (Kotler et al., 2012) berpendapat bahwa masyarakat memiliki 

pemikirannya sendiri dalam mengambil keputusan untuk melakukan memilih pada suatu 

sekolah yang akan dipilihnya, proses psikologis dasar memainkan peranan penting dalam 

memahami bagaimana masyarakat benar-benar membuat keputusan pembelian.  

Sebelum memutuskan untuk memilih sekolah, masyarakat akan terlebih dahulu 

mencari informasi-informasi terkait dengan sekolah yang akan dipilihnya, pencarian 

informasi dapat dilakukan dengan menggunakan media sosial atau berita (Kencana et al., 

2022). Setelah mencari tahu mengenai sekolah yang sedang diinginkan, konsumen akan 

mempertimbangkan apakah sekolah tersebut sesuai dengan keinginannya atau tidak. Dengan 

faktor-faktor penentu dalam sebuah pemilihan sekolah taekwodo menjadi tolak ukur sekolah 

taekwondo dalam pemasaran sekolah taekwondo. (Fradito et al., 2020) pemasaran sendiri 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan sekolah taekwondo dengan mendapatkan 

siswa baru secara terus menerus maka sekolah taekwondo akan berjalan dengan baik dan 

sukses kemudian dari segi faktor-faktor yaitu faktor pemahaman masyarakat, prestasi sekolah 

taekwondo, citra sekolah taekwondo dan prestasi sekolah taekwondo apakah benar dapat 

mempengaruhi pemilihan masyarakat dalam sebuah pemilihan sekolah taekwondo khususnya 

di Sukoharjo.  

Contoh lain dari faktor-faktor yang mempengaruhi sebuah pemilihan sekolah 

taekwondo peneliti yaitu ekonomi uang bulanan sekolah taekwondo, sarana dan prasarana 

pada sekolah taekwondo, pemasaran yang baik mengenalkan sekolah taekwondo dan proses 

pembelajaran dan hasil berupa ilmu yang didapat. (Wardani et al., 2019) adanya banyak 

siswa dalam sekolah taekwondo juga menentukan potensi prestasi yang akan diraih dari 

seorang dan sekolah taekwondo itu sendiri semakin banyak siswa maka akan menambah 

tinggi peminat sekolah taekwondo tersebut dan mempermudah pelatih taekwondo akan 

memilih calon atlet atau potensi seseorang untuk mendapatkan  prestasi.  

Namun terkait faktor apa saja yang menentukan keputusan pemilihan sekolah 

taekwondo di Sukoharjo belum diketahui. Padahal peneliti berpendapat bahwa faktor-faktor 

yang mentukan pemilihan sekolah taekwondo sangat penting untuk diteliti lebih dalam 

karena dapat dijadikan sebuah analisis untuk pengembangan model sekolah taekewondo di 

masa mendatang selain itu hasil terkait penelitian ini dapat digunakan untuk menyusun 

strategi yang inovatif agar sekolah taekwondo mampu bertahan ditengah budaya sedentary 

lifestyle (gaya hidup bermalas-malasan). Berdasarkan uraian berikut faktor penentu pemilihan 

masyarakat terhadap sekolah taekwondo di Sukoharjo dapat dikaji lebih mendalam agar dapat 

mengetahui sebuah alasan yang dimiliki masyarakat untuk menentukan pemilihan sekolah 

taekwondo. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan jenis kualitatif 

menggunakan metode pendekatan deskriptif. Menurut (Harahap, 2020) penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggali data dan informasi secara mendalam 

terhadap suatu fenomena yang sedang diamati, penelitian kualitatif didefinisikan dengan 

penelitian yang menghasilkan data berupa deskripsi tertulis atau lisan. (Nasution, 2023) 
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desain penelitian  deskriptif dapat bertujuan untuk menjelajahi dan memaparkan perihal suatu 

fenomena atau realisasi yang ada di masyarakat, dengan proses menggambarkan beragam 

variabel yang  berkesinambungan dengan masalah dan aspek yang diteliti dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui apakan faktor-faktor yang diteliti dapat mempengaruhi 

masyarakat dalam pemilihan sekolah taekwondo. Waktu dan tempat penelitian, penelitian di 

lakukan di 4 (empat) sekolah taekwondo mahameru yang berada di Kabupaten Sukoharjo di 

Provinsi Jawa Tengah.  

Objek penelitian faktor pemilihan sekolah taekwondo, subjek penelitian pelatih dan 

wali siswa taekwondoin junior di taekwondo mahameru Sukoharjo dengan jumlah 1 pelatih 

dan 20 orang tua, siswa atau atlet berjumlah 1.500 siswa junior taekwondoin. (Lenaini, 

2021) pengambilan sampel ditentukan dengan metode porposive sampling. Adapun kreiteria 

dalam pengambilan data yang digunakan untuk menentukan sampel adalah (1) orang 

tua/wali taekwondoin junior (kategori junior umur 7-12 tahun). (2) berdomisili di sukoharjo. 

(3) bersedia menjadi sampel untuk di wawancarai. Penelitian ini mengumpulkan data dengan 

cara sebagai obserfasi, wawancara, quisioner dan dokumentasi. (Maulida, 2020) dilakukan 

secara langsung di saat penelitian dilakukan dan melakukan wawancara secara tertutup 

dengan wali siswa saat menunggu atau menjemput siswa saat latihan taekwondo. 

(Anggito & Setiawan, 2018) dalam penelitian kualitatif ini, analisis data yang 

digunakan adalah model analisis interaktif, aktivitas analisis dengan menggunakan, model 

analisis interaktif adalah reduksi data pemilihan kembali data-data yang diperlukan dan tidak 

diperlukan sesuai dengan fokus penelitian yang dilteliti. (Abdussamad, 2021) dalam 

penelitian kualitatif, data yang berbentuk rangkuman wawancara, lembar observasi dan file 

dokumentasi akan disederhanakan ke dalam kalimat yang mudah dimengerti, penyajian data 

dilakukan setelah melakukan reduksi data, kesimpulan dan verifikasi peneliti memaparkan 

kesimpulan hasil penelitian susuai data yang telah disusun dan didukung dengan bukti yang 

valid serta dapatdipertanggung jawabkan. 

Menurut (Abdussamad, 2021) teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi dilakukan dengan cara peneliti mengamati secara langsung mengenai 

banyak atau sedikit taekwondoin yang belajar di sekolah taekwondo, faktor yang memiliki 

keterkaitan dengan pemilihan sekolah taekwondo seperti sarana dan prasarana, prestasi 

sekolah taekwondo, sekolah taekwondo dengan mengamati secara langsung peneliti 

menemukan faktor yang perlu di ketahui kebenaranya yaitu faktor pemahaman masyarakat, 

faktor prestasi, faktor citra sekolah taekwondo dan promosi sekolah taekwondo untuk data 

penelitian yang diteliti. (Amruddin et al., 2022) wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan teknik semi-terstruktur, peneliti memberikan pertanyaan langsung kepada 

narasumber terkait informasi yang diperlukan dalam fokus penelitian. Wawancara digunakan 

untuk memperloleh informasi mengengai bagaimana masyarakat dapat memilih sekolah 

taekwondo yang diikuti.  

Kuisoner atau angket merupakan susunan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

responden dengan tujuan mencari informasi mengenai titik penelitian yang akan diteliti 

(Riduwan, 2019). Kuisoner yang digunakan adalah kuisoner terbuka dengan memberikan 

pertanyaan kepada responden secara langung dengan jawaban yang lebih fleksibel ditujukan 

kepada masyarakat Sukoharjo yang menyekolahkan anaknya di sekolah taekwondo 
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Sukoharjo atau wali siswa. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto taekwondoin 

serta orang tua dan data taekwondoin seperti buku iuran bulanan atau absensi yang mengikuti 

sekolah taekwondo, pengambilan dokumentasi dilakukan setelah selesai melakukan kegiatan 

latihan rutin yang dapat memperkuat data penelitian. Pada penelitian ini mencakup dokumen 

foto saat observasi dan wawancara.  

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini, analisis data yang digunakan 

adalah model analisis interaktif. Menurut (Fitrah & Luthfiyah, 2017) aanalisis dengan 

menggunakan model analisis interaktif adalah reduksi data, kegiatan pemilihan kembali data-

data yang diperlukan dan tidak diperlukan sesuai dengan fokus penelitian yang dilteliti. 

(Ruskin, 2019) dalam penelitian kualitatif, data yang berbentuk rangkuman wawancara, 

lembar observasi dan file dokumentasi akan disederhanakan ke dalam kalimat yang mudah 

dimengerti. Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya dalah penyajian data. 

Peneliti akan menyajikan data hasil dari reduksi data sesuai dengan mekanisme fokus 

penelitian yang sudah ada. Langkah terakhir yaitu kesimpulan dan verifikasi. Peneliti harus 

memaparkan kesimpulan hasil penelitian susuai data yang telah disusun dan didukung dengan 

bukti yang valid serta dapatdipertanggung jawabkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil dari penelitian ini terkumpul jumlah total semua data 24 dengan 25 pertanyaan. 

Hasil penelitian data yang telah diperoleh dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, kuisioner dan dokumentasi kemudian dianalisis dan dijelaskan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Menggunakan metode tersebut maka peneliti akan menyajikan 

data secara kualitatif dan menggambarkan secara deskriptif data yang sudah tersedia sehingga 

akan menyeluruh tentang faktor penentu pemilihan sekolah taekwondo masyarakat 

Sukoharjo. 

Jawaban pelatih mengenai faktor yang ditanyakan peneliti, wawancara dilakukan 

pada tanggal 15 agustus 2022 di setiap sekolah taekwondo yang diteliti di Sukoharjo. 

Dengan narasumber sabeum Agus HW, berikut adalah jawaban dari  sabeum “hampir rata-

rata masyarakat Sukoharjo atau wali siswa yang anaknya di ikutkan taekwondo sebelum 

menitipkan di dojang mengetahui apa itu taekwondo walaupun secara mendasar seperti 

taekwondo itu olahraga bela diri atau taekwondo olahraga yang menggunakan kaki, 

pemahaman itu sering menjadi pertimbangan untuk wali berfikir untuk mengikutkan atau 

tidak untuk anaknya.”  

Setelah itu, peneliti menanyakan indikator yang kedua yaitu apakah prestasi 

menjadikan alasan orang tua wali memilih sekolah taekwondo, jawaban dari sabeum 

adalah “pastinya seorang tua mengingkan anak agar dapat menjadi baik seperti 

mendapakan prestasi, prestasi tersebut biasahnya banyak sekali dukungannya seperti alat 

penunjang latihanya, proses latihanya, pelatih yang melatih orangya ya sama dengan 

dojangnya itu tergolong memiliki prestasi atau tidak dinyatakan dengan pencapaiannya 

berupa riwayat prestasi yang di raih oleh altet yang lahir di dojang tersebut, ini juga dapat 

menjadikan pertimbangan wali untuk memilih dojang untuk menitipkan anaknya.”  
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Selanjutya, peneliti menanyakan indikator yang tiga yaitu apakah citra yang 

dimiliki sekolah taekwondo menjadikan alasan orang tua wali memilih sekolah 

taekwondo, jawaban dari sabeum adalah” citra yang baik di dojang di tunjukan pada siswa 

yang berada di dojang, berkaitan dengan citra sikap dan sifat yang dimiliki siswa terbentuk 

dari dojang. sifat siswa yang belajar di dojang akan ada pembinaan yang baik di setiap 

berlatih karena sudah menjadi ciri khas taekwondo dalam mendidik anak dengan belajar 

taekwondo dan sikap yang baik, dan sebagian dari wali merasakan dampaknya tersebut, 

jika dikatakan apakah citra pada dojang mempengaruhi alasan wali memilih dojang 

menurut saya betul sekali” dan yang terahir, peneliti menanyakan indikator tentang  

apakah sekolah taekwondo melakukan promosi dan apakah menjadikan alasan orang tua 

wali memilih sekolah taekwondo. 

“Dojang di era sekarang memang sudah seharusnya mengikuti perkembangan 

zaman, apa lagi dengan adanya media sosial sebagai sarana pemasaran dojang agar dapat 

di ketahui dengan mudah oleh banyak orang, tentunya ada promosi yang dilakukan oleh 

dojang dan promosi melalui media memiliki pengaruh yang signifikan untuk memberikan 

informasi-informasi tentang dojang, dengan kenaikan siswa saat melakukan promosi bisa 

saja dikatakan promosi memiliki pengaruh dalam alasan wali dalam memilih dojang.” 

wawancara dilakukan dengan masyarakat Sukoharjo/wali siswa taekwondo Sukoharjo 

mendapatkan hasil jawaban dan dikumpulkan oleh peneliti dalam bentuk kuisioner melalui 

wawancara secara langsung.  

Setelah itu dilakukan analisis data yang sudah diperoleh dalam penelitian kualitatif 

ini, analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif, aktivitas analisis dengan 

menggunakan, model analisis interaktif sebagai reduksi data memilih kembali data-data 

yang diperlukan dan tidak diperlukan sesuai dengan fokus penelitian yang dilteliti. 

Penyajian Data setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya dalah penyajian 

data, kesimpulan dan verifikasi peneliti menyimpulkan hasil penelitian susuai data yang 

telah disusun dan didukung dengan bukti yang valid serta dapatdipertanggung jawabkan. 

Hasil dikelompokan sesuai dengan arah penelitian yaitu mengetahui apakah faktor 

pemahaman taekwondo dapat mempengaruhi pemilihan sekolah taekwondo di Sukoharjo,  

Kuisoner dilaksanakan selama 4 hari pada masing-masing sekolah taekwondo yaitu 

dojang PKP Kartasura,dojang Langenharjo, dojang DCS Sukoharjo dan dojang Nguter 

dengan jumlah sampel 20 masyarakat atau orang tua siswa. Peneliti bertanya sebanyak 15 

pertanyaan dikelompokan menjadi 4 aspek faktor yang menentukan pemilihan sekolah 

taekwondo yaitu pemahaman, prestasi, citra, promosi dan dihasilkan analisis berikut: 

1. Responden mengenai pemahaman taekwondo apakah menentukan pemilihan sekolah 

taekwondo, di gambarkan dari grafik berikut: 
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Grafik 1. Jawaban faktor pemahaman dan dari grafik jawaban responden tersebut di 

presentase berikut : 

 

 

Grafik. 2. Presentase dari jawaban faktor pemahaman 

 

2. Responden mengenai prestasi yang diraih sekolah taekowndo apakah menentukan 

pemilihan masyarakat dalam memilih sekolah taekwondo, di gambarkan dari grafik 

berikut: 

 

Grafik 3.  Jawaban faktor prestasi dan dari grafik jawaban responden tersebut di presentase 

sebagai berikut : 
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Grafik 4. Presentase dari jawaban faktor prestasi 

 

3. Responden mengenai citra yang dimiliki sekolah taekowndo apakah menentukan 

pemilihan masyarakat dalam memilih sekolah taekwondo, di gambarkan dari grafik 

berikut: 

 

 

Grafik 5. Jawaban faktor citra taekwondo dan dari grafik jawaban responden tersebut di 

presentase sebagai berikut : 

 

 

Grafik. 6. Presentase dari jawaban faktor citra taekwondo 
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4. Responden mengenai promosi yang dilakukan sekolah taekowndo apakah menentukan 

pemilihan masyarakat dalam memilih sekolah taekwondo, di gambarkandari grafik 

berikut: 

 
Grafik 7. Jawaban faktor promosi sekolah taekwondo dan dari grafik jawaban responden 

tersebut di presentase sebagai berikut : 

 

 
 

Grafik 8. Presentase dari jawaban faktor promosi sekolah taekwondo 

 

Pembahasan 

Setiap orang memiliki keinginan dan kebebasan dalam memilih, (Fatoni & Subekti, 

2022) pendapat seseorang berdasarkan faktor atau alasan orang  untuk memilih. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah disampaikan, maka dapat dipaparkan pembahasan dari hasil 

penilitian sebagai berikut: 

a. Pemahaman Taekwondo  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan ditemukan bahwa pemahaman 

taekwondo yang dimiliki masyarakat Sukoharjo di temukan jawaban bahwa memilih 

sekolah taekwondo diperlukan sebelum memilih sekolah taekwondo yang akan di ikuti 

karena mempertimbangkan faktor keselamatan anak dan kebaikan anak, masyarakat 

sudah mengetahui taekwondo, sebelum memilih sekolah taekwondo orang tua wali ada 

yang memang sudah dari dahulu mengetahui taekwondo di Sukoharjo bahkan ada yang 

yang dulunya sudah pernah ikut sehingga berminat mengarahkan anaknya ke Sekolah 
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taekwondo, (Siregar, 2022) taekwondo merupakan olahraga yang digemari dari dahulu 

khususnya disukoharjo dibuktikan dengan setiap sekolah taekwondo memiliki siswa yang 

banyak. Existensi taekwondo memang sudah banyak dikenal khususnya di Sukoharjo, 

Menurut pernyataan dari sampel, masyarakat tentunya mempunnyai alasan dalam 

pemilihan walaupun bentuknya hanya alasan secara mendasar seperti memahami 

taekwondo mendasar mengetahui taekwondo adalah olahraga yang tegolong dalam 

olahraga beladiri dan banyak menggunakan kaki dalam melakukannya. 

b. Prestasi Taekwondo  

Hasil wawancara yang dilakukan mengenai prestasi peneliti dapat menemukan 

temuan masyarakat atau wali siswa memerlukan pertimbangan sekolah taekwondo yang 

memiliki prestasi atau tidak untuk kebaikan anaknya, Harapan masyarakat yang 

menyekolahkan anaknya di taekwondo Sukoharjo memiliki harapan yang mana dengan 

mengikuti taekwondo dapat memili prestasi. Ada juga orang tua yang dulunya pernah 

mengikuti taekwondo dan berprestasi sehingga ada pertimbangan khusus dari wali  untuk 

memilih sekolah taekwondo, taekwondo merupakan olahraga yang digemari khususnya di 

Sukoharjo dibuktikan dengan setiap sekolah taekwondo yang diteliti semuanya ada 

siswanya yang memiliki prestasi dengan mengikuti kejuaraan tingkat daerah, kejuaraan 

open atau nasional, Dari jawaban responden penelitian menjawab hampir semua ada 

pertimbangan mengenai sekolah taekwondo dengan prestasi menjadi alasan yang penting 

dalam memilih sekolah taekwondo di Sukoharjo. 

c. Citra  Taekwondo  

Citra sekolah taekwondo merupakan predikat yang dimiliki oleh sekolah 

ditunjukan meliputi luaran yang diperoleh dari sekolah taekwondo, prestasi yang dimiliki, 

sarana dan prasarana yang memadai, peneliti menemukan temuan berikut citra sekolah 

taekwondo menjadikan salah satu faktor yang dimiliki masyarakat Sukoharjo di temukan 

jawaban bahwa memilih sekolah taekwondo diperlukan mempertimbangkan citra sekolah 

yang baik sebelum memilih sekolah taekwondo yang akan di ikuti, karena 

mempertimbangkan faktor karakter anak dan kebaikan anak, masyarakat menilai sekolah 

taekwondo memiliki citra baik dengan melihat siswa taekwondo setelah selesai latihan 

dan waktu jam istirahat, menurut pernyataan dari sampel, masyarakat mempunnyai alasan 

dalam pemilihan sekolah taekwondo mengenai citra dengan harapan anak ketika di 

ikutkan di sekolah taekwondo yang memiliki citra baik akan membentuk karakter anak 

yang baik juga.  

d. Promosi Taekwondo  

Promosi yang dilakukan oleh sekolah taekwondo dilakukan melaui perorangan 

dari orang tua wali atau teman keteman pelatih asisten pelatih orang tua bahkan siswa 

taekwondo yang sudah mengikuti sekolah taekwondo dan sekolah taekwondo melakukan 

promosi melalui media sosial seperti instagram, facebobook, whatshap dan lain lain 

peneliti dapat menemukan temuan sebagai berikut masyarakat melihat promosi yang 

dilakukan oleh sekolah taekwondo sehingga berminat mengarahkan anaknya ke sekolah 

taekwondo, taekwondo di Sukoharjo melakukan promosi menggunakan media sosial dan 

orang ke orang bertujuan menambah siswa taekwondo, menurut pernyataan dari sampel 

promosi yang dilakukan oleh sekolah taekwondo memang menjadi sarana memasarkan 
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sekolah taekwondo agar membuat sekolah taekwondo menarik dan diminati, promosi 

memiliki dampak signifikan dalam menambah minat masyarakat dan mengenalkan 

taekwondo secara luas, promosi mempermudah informasi bagi masyarakat 

  

Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan 

pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemilihan masyarakat pada sekolah 

taekwondo di Sukoharjo memiliki alasan walaupun secara umum demi mengisi kegiatan anak 

berolahraga. Masyarakat tetap mempunyai alasan untuk memilih sekolah taekwondo. alasan 

ini dapat di sebut sebagai faktor yang mempengaruhi pemilihan masyarakat terhadap sekolah 

taekwondo di Sukoharjo pemahaman menentukan pemilihan sekolah taekwondo, prestasi 

menentukan pemilihan sekolah taekwondo, citra menentukan pemilihan sekolah taekwondo, 

promosi menentukan pemilihan sekolah taekwondo. Dapat disimpulkan faktor yang 

mempengaruhi pemilihan sekolah taekwondo adalah ke empat faktor tersebut menjadi alasan 

mendasar dan utama masyarakat dalam memilih sekolah taekwondo. 
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